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ABSTRAK 

 

LULU AZMI FARIDAH (07479141) : “UPAYA MENINGKATKAN 

MOTIVASI BELAJAR SISWA DALAM PEMBELAJARAN IPA 

POKOK BAHASAN PENGGOLONGAN HEWAN BERDASARKAN 

JENIS MAKANANNYA MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR 

DENGAN METODE INQUIRY PADA SISWA KELAS IV 

MADRASAH IBTIDAIYAH (MI) AL-WASHLIYAH PERBUTULAN 

KEC. SUMBER KAB. CIREBON” 

 

Dalam Pembelajaran IPA sebenarnya banyak metode yang dapat 

diterapkan seperti metode ceramah, metode tanya jawab, metode pemberian tugas 

dan lain-lain. Namun kenyataannya guru lebih banyak mengajar dengan 

menggunakan metode ceramah, sehingga guru lebih dominan sebagai nara 

sumber. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) untuk mengkaji kemampuan siswa 

kelas IV MI Al-Washliyah Perbutulan kec. Sumber kab. Cirebon dalam 

pembelajaran IPA pada materi penggolongan hewan berdasarkan jenis 

makanannya (2) Untuk mengkaji kemampuan berinquiry siswa kelas IV MI Al-

Washliyah Perbutulan kec. Sumber kab. Cirebon dalam pembelajaran IPA pada 

materi penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya setelah menggunakan 

metode inquiry (3) untuk mengkaji hasil belajar siswa dengan menggunakan 

metode inquiry dalam pembelajaran IPA pada materi penggolongan hewan 

berdasarkan jenis makanannya di kelas IV MI Al-Washliyah Perbutulan kec. 

Sumber kab. Cirebon. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan, pelaksanaan, 

penelitian, serta hasil dari pembelajaran IPA pokok bahasan penggolongan hewan 

berdasarkan jenis makanannya menggunakan media gambar dan metode inquiry. 

Motivasi yang menyebabkan siswa berkeinginan untuk melakukan 

kegiatan belajar dapat timbul dari dalam diri sendiri maupun dari luar luar diri. 

Melalui motivasi diharapkan siswa memiliki usaha untuk membangun kondisi, 

sehingga mereka memiliki keinginan dan minat untuk bersedia melakukan 

sesuatu. Media sebagai alat untuk pembelajaran, selalu memfasilitasi tugas 

pembelajaran yang terstruktur maupun yang tidak terstruktur bagi peserta didik. 

Adapun subjek penelitian adalah kelas IV MI Al-Washliyah Perbutulan 

kec. Sumber kab. Cirebon dan instrument penelitian yang digunakan peneliti 

adalah tekhnik observasi, wawancara dan angket. 

Kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: (1) Hasil nilai rata-rata 

sebesar 2,64 berdasarkan interpretasi standar nilai yang digunakan, maka nilai 

88% dalam kategori baik, (2) Kemampuan siswa dalam pembelajaran IPA pokok 

bahasan penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya sudah dapat 

diterima dengan baik oleh siswa yang terlihat dalam observasi terstruktur. Dengan 

dilihat dari hasil nilai siswa berdasarkan standar nilai KKM ada peningkatan nilai 

yang diperoleh siswa yaitu siklus satu  71,08%, siklus dua 77,16. Dengan 

demikian pembelajaran membutuhkan metode, dengan menggunakan metode 

inquiry cukup efektif dibandingkan dengan tanpa menggunakan metode inquiry.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala alam, baik yang 

menyangkut makhluk hidup maupun benda mati. Pada prinsipnya, IPA diajarkan 

untuk membekali siswa agar mempunyai pengetahuan (mengetahui berbagai cara) 

dan keterampilan (cara mengerjakan) yang dapat membantu siswa untuk 

memahami gejala alam secara mendalam. 

Melalui pendidikan ilmu pengetahuan alam di sekolah dasar diharapkan 

siswa dapat berfikir betapa pentingnya alam tanpa harus merusaknya. 

Sebagaimana dikemukakan Depdiknas (2006:102) bahwa: 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan ilmu yang mempelajari tentang 

kejadian alam, konsep-konsep yang diperoleh dari hasil eksperimen akan terus 

berkembang sesuai dengan perkembangan jaman. Hal ini sebagaimana 

dikemukakan Powler (Samatowa, 2006:2) bahwa ilmu pengetahuan alam 

merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam dan kebendaan 

yang tersusun secara teratur, berlaku umum yang berupa kumpulan dari hasil 

observasi dan eksperimen. 

Selama siswa berinteraksi dengan lingkungan sekitar dan memasuki kelas, 

di harapkan mereka sudah memiliki pengalaman atau pengetahuan awal, dalam 

pembelajaran guru harus dapat mengkaitkan pengetahuan awal yang dimiliki 

siswa dengan pengetahuan/informasi baru, sehingga guru tidak perlu menjejali 

1 
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pengetahuan/konsep baru yang akan dibahas. Dengan mengungkap konsep awal 

yang dimiliki siswa maka guru hanya bertugas sebagai fasilitator apabila terjadi 

hal-hal yang kurang dimengerti anak. Siswa dengan mudah dapat memahami 

pengetahuan/materi baru karena siswa tersebut secara tidak langsung membangun 

pengetahuannya sendiri melalui pengetahuan awal mereka, dengan pembelajaran 

seperti ini anak merasa di akui. Hal ini sesuai dengan teori Ausubel (Karli & 

Yuliariatiningsih, 2002:7) bahwa “faktor penting yang mempengaruhi belajar 

siswa ialah apa yang telah diketahui oleh siswa, konsep baru atau informasi baru 

harus dikaitkan dengan konsep-konsep yang sudah ada dalam struktur kognitif 

siswa”. 

Ilmu pengetahuan alam diperlukan oleh siswa SD/MI karena Ilmu 

pengetahuan dapat memberikan kontribusi untuk tercapainya tujuan pendidikan di 

SD/MI, dengan pengajaran ilmu pengetahuan alam di harapkan siswa akan dapat 

memahami alam sekitar, serta mengenal bermacam-macam jenis flora dan fauna 

di dunia ini. Serta siswa diharapkan dapat memiliki keterampilan untuk menggali 

pengetahuannya sendiri, memiliki sikap ilmiah di dalam mengenal alam semesta 

dan memecahkan masalah yang dihadapinya serta bekal pengetahuan dasar yang 

diperlukan untuk melanjutkan kejenjang pendidikan selanjutnya. Melihat keadaan 

di MI Al-Washliyah Perbutulan Kec. Sumber Kab. Cirebon menunjukan hasil 

belajar IPA siswa yang belum maksimal terjadi akibat siswa yang kurang 

bersemangat dalam belajar, kurangnya rasa ingin tahu siswa terhadap IPA, dan 

sumber belajar yang belum di manfaatkan dengan baik, sehingga saat belajar 

siswa tidak memperhatikan penjelasan guru dan kurang aktif dalam proses belajar 
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mengajar, siswa kurang bersemangat untuk mencari atau menggali pengetahuan, 

hal ini yang menyebabkan hasil belajar siswa kurang baik. 

Dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam sebenarnya banyak metode 

yang dapat diterapkan seperti metode ceramah, metode tanya jawab, metode 

pemberian tugas dan lain-lain. Namun pada kenyataannya guru lebih banyak 

mengajar dengan menggunakan metode ceramah, sehingga guru lebih dominan 

sebagai nara sumber, sedangkan siswa hanya menerima tanpa merespon kembali 

apa yang telah disampaikan oleh guru. Masalah tersebut dapat diatasi apabila guru 

benar-benar dapat menerapkan metode dan teknik yang tepat dalam pembelajaran.  

Salah satu metode yang dapat mengaktifkan siswa dalam pembelajaran 

IPA adalah metode inquiry. Dimana metode inquiry adalah salah satu 

penyajiannya banyak melibatkan siswa dalam proses-proses mental dalam rangka 

penemuannya. Metode ini berkembang dari ide John Dewey (1913) yang terkenal 

dengan “problem solving method” atau metode pemecahan masalah. Langkah-

langkah pemecahan masalah sebagaimana di kemukakan di atas, merupakan 

pendidikan yang dipandang cukup ilmiah dalam melakukan penyelidikan serta 

dalam rangka memperoleh suatu penemuan. Semua langkah yang ditempuh dari 

mulai merumuskan masalah, hipotesis, dan mengumpulkan data. Menguji 

hipotesis dengan data dan menarik kesimpulan jelas membimbing siswa untuk 

selalu menggunakan pendekatan ilmiah dan berpikir secara obyektif dalam 

memecahkan masalah. Jadi dengan metode inquiry siswa melakukan suatu proses 

mental yang bernilai tinggi, disamping proses kegiatan fisik lainnya. Oleh sebab 

itu, kadar CBSA pada metode ini cukup tinggi pula. 
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Dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam proses belajar 

mengajar perlu dikembangkan iklim kondusif yang dapat menumbuhkan sikap 

dan perilaku belajar secara wajar. Untuk itu pembelajaran dengan menggunakan 

media, khususnya media gambar dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 

untuk hal tersebut. 

Berkaitan dengan pembelajaran IPA, khususnya penggolongan hewan 

berdsarkan jenis makanannya, penulis melakukan wawancara baik dengan guru 

maupun beberapa siswa tentang pembelajaran IPA pokok bahasan penggolongan 

hewan berdasarkan jenis makanannya menggunakan media gambar dengan 

metode inquiry. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, guru IPA dari MI Al-

Washliyah ternyata belum menggunakan metode inquiry serta pemakaian media 

pembelajaran pun masih kurang diterapkan seperti penggunaan media gambar 

yang menyebabkan masih banyak siswa mengalami kesulitan dalam 

menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya. Hal tersebut dapat 

mempengaruhi kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran IPA khususnya 

pada pokok bahasan penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya. 

Kenyataan tersebut mengantarkan penulis untuk melakukan penelitian 

yang berhubungan dengan efektifitas penggunaan metode inquiry dan media 

gambar dalam pembelajaran IPA khususnya pada penggolongan hewan 

berdasarkan jenis makanannya yang selama ini menggunakan metode ceramah. 

Penulis ingin mengembangkan pengetahuan siswa dalam pembelajaran IPA dalam 

pokok bahasan penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya dengan 

menggunkan metode inquiry dan media gambar. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

a. Kurangnya motivasi dalam proses belajar mengajar sehingga siswa 

sulit untuk mengikuti proses pembelajaran IPA pokok bahasan 

penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya. 

b. Pemahaman siswa masih lambat dalam proses pembelajaran IPA 

materi penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya. 

c. Penggunaan metode dalam pembelajaran IPA belum sesuai dengan 

materi yang akan diajarkan. 

 

2. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari memperluasnya pembahasan, penulis merasa 

perlu untuk memberikan batasan terhadap masalah tersebut. Pembatasan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Penelitian ini dibatasi kepada aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode inquiry serta penggunaan 

media gambar yang dilaksanakan pada kelas IV MI Al-Washliyah 

Perbutulan Kec. Sumber Kab. Cirebon, tahun ajaran 2011-2012. 

b. Kajian penelitian ini adalah mengenai metode pembelajaran dan 

penggunaan media gambar. Masalah yang akan diteliti dibatasi pada 

masalah apakah penggunaan metode inquiry serta penggunaan media 

gambar dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa 
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dalam pelajaran IPA pokok bahasan penggolongan hewan 

berdasarkan jenis makanannya. 

 

3. Pertanyaan penelitian 

a. Bagaimana perencanaan dalam pembelajaran IPA pokok bahasan 

penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya menggunakan 

media gambar dengan metode Inquiry? 

b. Bagaimana pelaksanaan dalam pembelajaran IPA pokok bahasan 

penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya menggunakan 

media gambar dengan metode Inquiry? 

c. Bagaimana pengamatan dalam pembelajaran IPA pokok bahasan 

penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya menggunakan 

media gambar dengan metode Inquiry? 

d. Bagaiman hasil dalam pembelajaran IPA pokok bahasan penggolongan 

hewan berdasarkan jenis makanannya menggunakan media gambar 

dengan metode Inquiry? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui perencanaan pembelajaran IPA pokok bahasan 

penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya menggunakan 

media gambar dengan metode Inquiry. 
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2. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran IPA pokok bahasan 

penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya menggunakan 

media gambar dengan metode Inquiry. 

3. Mengetahui pengamatan pembelajaran IPA pokok bahasan 

penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya menggunakan 

media gambar dengan metode Inquiry. 

4. Mengetahui hasil pembelajaran IPA pokok bahasan penggolongan 

hewan berdasarkan jenis makanannya menggunakan media gambar 

dengan metode Inquiry. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis 

Penulis dapat menambah kualitas keilmuannya serta dapat 

mengimplementasikan metode Inquiry dalam pembelajaran IPA. 

2. Bagi Guru 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan Guru 

untuk dipertimbangkan dalam pemilihan media sebelum pelaksanaan 

proses belajar mengajar dilaksanakan serta mengetahui metode 

pembelajaran yang bervariasi untuk dapat meningkatkan sistem 

pembelajaran dikelas. 

3. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat memudahkan siswa untuk mengingat serta 

menerima materi pembelajaran dengan baik khususnya dalam penggunaan 
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media pembelajaran yang tepat dan sesuai agar tujuan pendidikan dapat 

tercapai. 

4. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini semoga dapat menjadi alasan rekomendasi untuk 

menggunakan media gambar dengan metode Inquiry dalam proses 

pembelajaran IPA. 

5. Bagi lembaga IAIN Syekh Nurjati 

Menambah literatur dari hasil pengkajian khususnya terhadap materi ajar 

pada pembelajaran IPA di SD/MI, yang dapat memperkaya perpustakaan 

sebagai bahan bacaan atau acuan untuk mengadakan penelitian berikutnya. 

 

E. Kerangka Pemikiran 

Motivasi yang menyebabkan siswa melakukan kegiatan belajar dapat 

timbul dari dalam diri sendiri maupun luar diri. Sehubungan dengan hal itu 

Sumadi Suryabrata (1988: 9) membedakan motivasi instrinsik dan motivasi 

ekstrinsik. Motivasi instrinsik yaitu motivasi yang timbul dalam diri seseorang 

tanpa rangsangan maupun bantuan orang lain, sedangkan motivasi ekstrinsik 

adalah motivasi yang timbul oleh rangsangan dari luar diri seseorang. Motivasi 

merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha 

mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhan. 

Jika seorang siswa tidak melakukan yang seharusnya seperti yang dilakukan oleh 

temannya, perlu diselidiki apa penyebabnya. Penyebab dapat bermacam-macam 

dan antara siswa yang satu dengan yang lain bisa berbeda. Ada kemungkinan 

siswa tidak mampu, malas, lapar, sakit, malu, benci, sibuk mengerjakan tugas 
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yang lain. Melalui motivasi diharapkan siswa memiliki usaha untuk membangun 

kondisi, sehingga mereka memiliki keinginan dan minat serta bersedia melakukan 

sesuatu. 

Sebagai alat untuk pengajaran pembelajaran, media selalu memfasilitasi 

tugas pembelajaran yang terstruktur maupun yang tidak terstruktur bagi peserta 

didik. Dalam hal-hal tertentu dapat mewakili guru menyampaikan informasi 

secara lebih teliti, jelas, dan menarik. Fungsi tersebut dapat dilaksanakan dengan 

baik walaupun tanpa kehadiran guru secara fisik. 

Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2001:68) media gambar adalah 

media yang mengkombinasikan fakta dan gagasan secara jelas dan kuat melalui 

kombinasi pengungkapan kata-kata dengan gambar-gambar. Media gambar 

merupakan media yang sederhana, mudah dalam pembuatannya, dan ditinjau dari 

pembiayaannya termasuk media yang murah harganya.  

Dari uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa media gambar adalah 

foto atau sejenisnya yang menampakan benda yang banyak dan umum digunakan, 

mudah dimengerti dalam pembelajaran serta untuk mengatasi kesulitan 

menampilkan benda asli di dalam kelas. Gambar yang baik digunakan dalam 

pembelajaran berukuran 12 x 8 cm. Gambar dapat kita buat sendiri ataupun 

mengambil dari media yang ada. Media visual dalam proses belajar mengajar 

dapat mengembangkan imajinasi anak, membantu meningkatkan penguasaan anak 

terhadap hal abstrak yang tidak mungkin dihadirkan di dalam kelas.  
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Gambar 1. 

Kerangka Pemikiran Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa dalam 

Pembelajaran IPA Pokok Bahasan Penggolongan Hewan Berdasarkan Jenis 

Makanannya Menggunakan Media Gambar dengan Metode Inquiry 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Oleh: (Creswell: 1994: 70), Prof. Dr. Wiriaatmadja R, Metode penelitian 

tindakan kelas. 

 

F.  Hipotesis Tindakan 

1. Pembelajaran IPA pokok bahasan penggolongan hewan berdasarkan jenis 

makanannya menjadi lebih efektif. 

2. Kemampuan siswa dalam menggolongkan hewan berdasarkan jenis 

makanannya meningkat. 

3. Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan. 

4. Motivasi belajar siswa dalam mempelajari IPA pokok bahasan   

penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya meningkat. 
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